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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  
Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah.

1
 

Perkembangan pemanfaatan sumber daya semakin nyata dan 

berkembang, merealisasikan pendapatan SDA tumbuh sebesar 

122,42% dari tahun sebelumnya yaitu 2021.
2
 Pemanfaatan sumber 

daya alam yang meningkat mendorong pelaku industri dan pengusaha 

bersaing ketat dalam mengelolah sumber daya alam untuk 

memperoleh kinerja perusahaan yang maksimal.
3
 Hal ini terkadang 

membuat perusahaan tidak memperhatikan dampak dari aktivitas 

usaha yang dilakukan terhadap lingkungan sekitar karena lebih fokus 

terhadap laba.
4
 

Perkembangan perekonomian yang pesat menjadikan aktivitas 

operasi yang dijalankan oleh pengusaha dan idustri menjadi salah 

satu pemicu pemanasan global.
5
 Adanya peningkatan menimbulkan 

kekhawatiran pemanasan global mengenai dampak aktivitas bisnis 

terhadap masyarakat.
6
 Laporan GHG Emissions Of All Word 
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Countries, emisi gas rumah kaca meningkat 10% pada tahun 2022 

dibandingkan tahun sebelumnya.
7
Perubahan iklim yang tidak 

menentu yang diakibatkan dengan pemanasan global akan 

mempengaruhi perekonomian sektor pangan di Indonesia, sebab 

Indonesia termasuk negara agraris, oleh sebab itu Indonesia 

memberlakukan Protokol Kyoto melalui UU No. 17 Tahun 2004 

untuk pelaksanaan keberlanjutan pembangunan dan upaya untuk 

menekan emisi gas rumah kaca global.
8
 Anggota PBB dalam 

mengakhiri kemiskinan, melindungi bumi dan kemakmuran sosial 

hingga tata pengelolaan secara baik pada tahun 2030 mengadopsi 

pembangunan berkelanjutan (SDGs) pada tahun 2015.
9
 Global 

compact PBB dan institut pembangunan kebelanjutan perusahaan dan 

industri diharapkan bertanggungjawab dalam permasalahan 

lingkungan eksternal, baik alam maupun sosial.  

Larangan merusak alam didalam islam telah dijelaskan Qs. Al-

A’araf (7): 56 yang berarti “Dan janganlah kamu membuat kerusakan 

dimuka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan 

(akan dikabulkan). Sesunggunya rahmat Allah amat dekat kepada 

orang-orang yang berbuat baik.” Dalam agama islam larangan 

merusak lingkungan tidak diperbolehkan sebab kerusakan yang 

dibuat manusia akan berimbas kepada manusia itu sendiri, misalnya 

cuaca yang tidak menentu terutama cuaca panas yang semakin panas, 

sehingga banyak ruangan yang dikasih pendingin untuk meredakan 

panas didalam ruangan, hal ini tanpa disadari dapat mengakibatkan 

efek rumah kaca dan dapat memperburuk cuaca. 

Kelangsungan perusahaan tidak lepas dari berbagai pihak, salah 

satunya stakeholder oleh sebab itu perusahan harus memperhatikan 

permasalahan lingkungan hidup agar menjalin hubungan baik dengan 
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stakeholder dan menciptakan investasi bagi perusahaan dimasa 

depan.
10,11

 Sangatlah penting untuk mengejar pembangunan 

keberlanjutan karena mengacuh pada bagian dari aktivitas operasi 

perusahaan yang menghasilkan kinerja yang lebih tinggi dan 

keberlanjutan jangka panjang.
12

 

Sustainability development yang semakin menjadi perhatian 

dikalangan investor yang tidak hanya mencari keuntungan ekonomi 

tetapi juga manfaat, sustainability development memiliki 3 pilar yaitu 

lingkungan,sosial dan ekonomi. Pilar lingkungan perusahaan dapat 

meningkatkan kelestarian lingkungan dengan salah satunya 

mengurangi karbon. Pilar tanggung jawab sosial mewakili praktik 

yang bermanfaat bagi masyarakat luas terutama sekitar perusahaan 

berdiri, sedangkan pilar ekonomi mengacuh pada pemeliharaan 

praktik akuntansi yang transparan dan jujur.
13

 

Meningkatnya kesadaran sustainability development penting bagi 

investor, sehingga permintaan pengungkapan keberlanjutan 

perusahaan semakin banyak, hal ini membuat banyak organisasi 

internasional yang memberikan pedoman dalam mengungkapkan 

keberlanjutan perusahaan.  Pedoman pelaporan keberlanjutan yang 

paling populer dikalangan perusahaan diseluruh dunia yaitu global 

reporting invitiative (GRI). 
14
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Perusahaan dalam bertanggung jawab atas sosial dan lingkungan 

dapat dilihat didalam sustainability report yang mana ini sebuah 

laporan yang di publikasikan oleh perusahaan dan diharapkan 

menjadi perhatian dalam aspek bisnis global untuk meningkatkan 

nilai perusahaan dan mencapai keberlanjutan perusahaan.
15,16 

Praktik 

sesungguhnya dilapangan pengungkapan sustainability report terus 

meningkat setiap tahun akan tetapi masih terdapat kasus perusahaan 

yang melanggar, salah satunya kasus pada tahun 2019 sebesar 94 

perusahaan yang melaporkan sustainability report ini belum 

sebanding dengan total perusahaan yang tercantum di BEI sama 

tahunnya itu sebesar 668 perusahaan.
17

 Sustainability report yang 

diungkapkan perusahaan secara sukarela yang kembali pada 

karekteristik perusaahaan tersebut.
18

 

Penghargaan PROPER yang dilakukan pemerintah dalam 

menujang keberlanjutan perusahaan mengalami peningkatan 23% 

pada tahun 2022 akan tetapi dalam peningkatan ini tidak menutup 

kemungkinan penyimpangan yang dilakukan perusahaan tidak ada.
19

 

PROPER dibentuk pemerintah untuk mendorong kinerja pengelolaan 

lingkungan dengan memberikan penghargaan bagi perusahaan yang 

taat dalam peraturan perundang-undangan pengelolaan lingkungan 

hidup. Catatan merah menggambarkan entitas dalam pelaksanaan 

pengelolaan lingkungan, akan tetapi belum sepadan dengan ketetapan 

yang diberikan  Dina Lingkungan Hidup melalui PROPER pada 
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tahun 2021-2022 berjumlah 887 perusahaan sedangkan berdasarkan 

catatan hitam yang menggambarkan perusahaan belum berupaya 

dalam mengelola lingkungan atau sengaja melakukan perbuatan dan 

lalai sehingga mengakibtakan pencemaran lingkungan serta 

melakukan pelanggaran peraturan yang berisiko ijin operasi 

perusahaan dicabut pada tahun 2021-2022 terdapat 2 perusahaan. 
20

 

 

Tabel 1. 1 Peringkat Hitam 2021-2022 

No. Nama perusahaan Sub Sektor 

1.  PT. Mulya Adhi Paramita  Industri Kimia Dasar  

2. PT. Menara Cipta Mulia  Tambang Pengolahan dan Pemurnia.  
Sumber : Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Rapublik Indonesia  

 

Kasus tersebut menjelaskan bahwa dalam mencapai 

keberlanjutan perusahaan tidak hanya diukur dari laba yang didapat 

melaikan juga tanggungjawab terhadap lingkungan dan sosial, 

sehingga perusahaan dan masyarakat saling diuntungkan. 

Keberlanjutan menjadi rencana untuk dapat bertahan dan berlanjut 

dimasa depan dengan menyetarakan stakeholder.  

Penelitian terdahulu yang berkaitan  dengan sustainability 

development diantaranya yaitu penelitian oleh Liu,dkk.,pada tahun 

2023 yang meneliti mengenai keberlanjutan perusahaan pada 

perusahaan di UK menujukkan hasil bahwa carbon emission 

perusahaan tidak hanya sekedar respon sederhana terhadap peristiwa 

sosial, namun juga, membantu mengubah ancaman menjadi 

peluang.
21

 Penelitian selanjutnya Li pada tahun 2020 yang meneliti 

mengenai keberlanjutan perusahaan yang berfokus terhadap 

kehadiran direksi dan efektivitas direksi keberadaan direksi 

keberlanjutan namun tidak memiliki kaitan dengan kineja 

keberlanjutan secara keseluruhan.
22

 Kaitannya dengan direksi 

penelitian ingin meneliti kehadiran wanita dalam boar director dalam 

perusahaan, hal tersebut disebabkan Indonesia dalam ketimpangan 

gender mempunyai skor GII tertinggi di ASEAN, yaknik 0,48 point 
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yang berartiIndoensia masih belum optimaldalam membangunan 

kesetaraan gender. 
23

 

Penelitain Tian, dkk., pada tahun 2023 pada perusahaan di 

Tiongkok menujukkan bahwa dari hasil analisi statistik kumpulan 

data pengungkapan keberlanjutan perusahaan dimensi lingkungan 

dan dimensi ekonomi memiliki nilai rata-rata terbesar yang 

menyiratkan bahwa peningkatan pengelolaan lingkungan hidup oleh 

perushaan sangat diperlukan dalam proses memajukan pembangunan 

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan, sedangkan dimensi sosial 

memiliki nilai rata-rata kecil memberikan bukti bahwa tanggung 

jawab sosial perusahaan kurang penting dibandingkan maksimalisasi 

keuntungan perushaan. Penelitian ini juga menyelidiki konsistensi 

pilar kebelanjutan perusahaan yang mana lingkungan, ekonomi dan 

sosial berpengengaruh positif pada perusahaan yang melaksanakan 

tanggungjawab lingkungan dan sosial akan membantu 

memaksimalkan nilai perusahaan.
24

  

Penelitian dilakukan di Indonesia diantaranya yaitu yang 

dilakukan Rakesa dan Desak pada tahun 2022  tentang faktor yang 

berdampak pada keberlanjutan perusahan pada perusahaan 

manufaktur membuktikan bahwa green accounting mempengaruhi 

kebelanjutan perusahaan, material flow cost accounting berpengaruh 

terhadap pengungkapan kebelanjutan perusahaaan di Indonesia.
25

 

Peneliti ingin meneliti kembali keberlanjutan perusahaan ditinjau 

dari aspek carbon emission disclosure, material flow cost accounting 

dan women in board directors. Melalui aspek carbon emission 

disclosure, stakeholder dapat menilai tanggung jawab perusahaan 

dalam mengurangi emisi gas rumah kaca sehingga usaha perusahaan 

dalam menguranginya dengan material flow cost accounting sebagai 

alat mengelola limbah dan mempromosikan penggunaan bahan 

efisien dan efektif. Aspek women in board directors merupakan unsur 

vital karena menjalanakan aktivitas perusahaan.  

Perbedaan dengan penelitian terdahulu yang mengangkat topik 

mengenai keberlanjutan perusahaan yaitu pada penelitian ini 

berusaha melihat media yan digunakan dalam mendukung komitmen 

perusahaan terhadap lingkungan dan sosial perusahaan yang 
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termasuk kedalam Daftar Efek Syariah selain itu, peneliti juga 

mempertimbangan women in board directors dalam kaitannya 

menjalankan aktivitas keberlanjutan perusahaan.  

 

B. Rumusan Masalah  

Pertumbuhan perekonomian yang pesat meningkatkan persaingan 

yang ketat antara perusahaan sehingga perusahaan mengelola sumber 

daya yang dimiliki sebanyak mungkin untuk mendapatkan laba yang 

tinggi. Terkadang dalam aktivitas operasi pemanfaatan sumber daya 

alam perusahaan kurang memperdulikan lingkungan sehingga tanpa 

disadari hal tersebut akan berdampak negatif bagi keberlanjutan 

perusahaan, sehingga diperlukan adalanya penelitian mengenai 

faktor-faktor yang dapat memberikan dampak posistif terhadap 

keberlanjutan perusahaan. atas landasaran latar belakang permasalah 

tersebut, maka dapat diuraikan rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut :  

1. Apakah Carbon Emission Disclosure secara parsial berpengaruh 

terhadap Sustainability Development ?  

2. Apakah Material Flow Cost Accounting  secara parsial 

berpengaruh terhadap Sustainability Development ? 

3. Apakah Women Board Director secara parsial berpengaruh 

terhadap sustainability Development ?  

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka diketahui tujuan 

yang hendak dicapai penelitian sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahu pengaruh Carbon Emission Disclosure secara 

empiris terhadap Sustainability Development,  

2. Untuk mengetahui pengaruh Material Flow Cost Accounting 

secara empiris terhadap Sustaianbility Development,  

3. Untuk mengetahui pengaruh Women in Board Director secara 

empiris terhadap Sustainability Development.  

 

D. Manfaat Penelitian  

Hal terpenting dalam penelitian yaitu manfaat yang dapat diambil 

dari penelitian tersebut baik dari segi akademis yang bersifat teoritis 

maupun dari segi implikasi praktis. Harapan dari penelitian yang 

dilakukan yaitu berkontribusi dan memberikan kebermanfaatan 

dimasyarakat atau bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Adapun uraian manfaat teoritis dan praktis penelitian  ini 

sebagai berikut :  
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1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian dapat diterapkan dalam teori yang diperoleh 

pada perkuliahan dan bekontribusi konkrit ke lapangan.  

b. Bagi Kampus  

Hasil penelitian ini dapat menambahkan kepustakaan dan 

memberikan bahan untuk penelitian lain serta sebagai wujud 

Dharma Bhakti Perguruan Tinggi.  

c. Bagi Akademis  

Hasil penelitian diharapkan dapat berkontribusi bagi 

khasanah ilmu pengetahuan tentang pengaruh carbon 

emission disclosure, material flow cost accounting dan 

woman in board directors  terhadap sustainability 

development.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan  

Studi ini harapannya bisa memberikan kesadaran bagi pelaku  

pengusaha dan industri untuk menjaga hubungan antara 

pihak internal dan ekstrenal. Hal ini diakibatkan dalam 

aktivitas produksi tidak akan terlepas dari sumber daya yang 

kemudian akan dipergunakan dalam menjalankan aktivitas 

produksi, sehingga dengan adanya tanggungjawab terhadap 

lingkungan maka akan menjadi investasi masa depan.  

b. Bagi Investor  

Investasi dalam menanamkan modal akan 

mempertimbangkan berbagai hal, penelitian ini dapat 

menjadi pertimbangan dalam menilai perusahaan.  

c. Bagi pemerintah  

Penelitian ini memiliki harapan agara mampu menjadi bahan 

pertimbangan dan pembanding dalam menetapkan peraturan 

yang berhubungan dengan perekonomian, khusunya 

keberlanjutan perusahaan untuk menjaga sumber daya 

sebagai kebutuhan generasi dimasa depan.  

 

E. Sistematika Penulisan  

Sistematika dibuat untuk memudahkan dalam memehami 

penelitian. Berikut adalah sistematika penulisan proposal yang 

hendak peneliti buat, sebagai berikut:  

1. Bagian Awal  

Bagian ini berisi halaman cover luar, halaman cover dalam, 

lembaran pengesahan proposal,daftar isi, daftar gambar, daftar 

tabel  
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2. Bagian Isi  

Bagian ini meliputi 3 bab, yaitu :  

BAB I  : PENDAHULUAN  

Berisikan latar belakang penelitian yang 

memaparkan mengapa penelitian ini dilakukan, 

rumusan masalah yang berisi pertanyaan yang akan 

dijawab melalui proses penelitian,tujuan penelitian 

berisikan hal yang ingin dicapai penelitian melalui 

penelitian berdasrkan dari rumus masalah, manfaat 

penelitian dan sistematika penelitian.  

BAB II  : LANDASAN TEORI  

Berisikan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian di perkuat dengan pendapat para alhli, 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 

pembanding dan kerangka berfikir.  

BAB III  : METODE PENELITIAN  

Berisikan tentang jenis dan pendekatan, populasi 

dan sampel, identifikasi variabel, variabel 

operasional, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data 

BAB IV  : HASIL PENUTUPAN DAN PEMBAHASAN  

Berisikan tentang hasil penelitian yang terdapat 

gambaran obyek penelitian dan analisis data (uji 

asumsi klasik dan uji hipotesis) dan pembahasan 

hasil penelitian.  

BAB V  : PENUTUP  

Berisikan kesimpulan dan saran yang berkaitan 

dengan analisa berdasarkan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya.  


